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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Tinjauan Umum Asuransi

 Dalam bahasa Belanda kata asuransi disebut ”Assurantie” yang terdiri  dari kata ”Assurandeur” yang berarti penanggung dan ”Geassurreerde” yang berarti tertanggung. Kemudian dalam bahasa Prancis disebut ”Assurance” yang berarti menanggung sesuatu yang pasti terjadi. Sedangkan dalam bahasa Latin disebut ”Assecurare” yang berarti meyakinkan orang. Selanjutnya bahasa Inggris kata asuransi berarti ”Insurance” yang berarti menanggung sesuatu yang mungkin terjadi dan ”Assurance” yang berarti menanggung sesuatu yang pasti terjadi. Sesuai dengan arti - arti kata tersebut, usaha asuransi merupakan usaha pertanggungan / pengalihan resiko. Dengan adanya usaha ini orang dapat mengalihkan pertanggungan yang sedapat mungkin memperkecil resiko atas peristiwa yang mungkin akan dialami kepada perusahaan asuransi , dengan cara memberikan jaminan dan ganti rugi atas peristiwa tersebut. Selain itu perusahaan asuransi merupakan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat yang dapat mendukung investasi dalam menunjang pembangunan dan ekonomi Negara.
2.1.1 
Pengertian Asuransi

Di Indonesia pengertian Asuransi menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1992 Tentang usaha Asuransi adalah sebagai berikut : 

” Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung yang mungkin timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atu hidupnya seseorang yang dipertanggungkan ”. 
Sedangkan pengertian Asuransi dalam aspek hukum seperti yang dicantumkan dalam KUHD Pasal 26 disebutkan bahwa Asuransi adalah :
” Suatu perjanjian dalam hal penanggung membebankan premi dan mengikatkan diri terhadap suatu tertanggung untuk membebaskannya dari kerugian, dengan demikian asuransi merupakan hubungan hukum antara dua pihak yang saling berikat dalam suatu perjanjian yang mengakibatkan hak dan kewajiban antara tertanggung ( insured / assured ) yaitu pihak yang mempercayakan ( mengasuransikan ) miliknya terhadap suatu resiko yang mungkin terjadi , dan penanggung ( insurer / underwriter’s ), yaitu pihak yang menerima pertanggungan , pihak ini lazim disebut ” Perusahan Asuransi ”. 
Molengraaff memberi pengertian tentang asuransi yang dikutip oleh Soeisno Djojosoedarso (2000 : 72 ) :

”Asuransi kerugian adalah persetujuan dengan mana satu pihak penanggung mengikatkan diri terhadap orang lain atau tertanggung untuk mengganti kerugian yang dapat diderita oleh tertanggung karena terjadinya sesuatu peristiwa yang telah di tunjuk dan yang belum tentu serta kebetulan, dengan mana pula tertanggung berjanji untuk membayar premi ” .
Sedangkan pengertian asuransi menurut Drs. O.P Simorangkir (2000 : 175) yaitu : 

” Suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian kecil ( sedikit ) yang pasti sebagai pengganti ( substitusi ) kerugian-kerugian besar yang belum pasti ” .
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa ada empat unsur yang terlibat dalam asuransi yaitu :
1. Penanggung atau insurer adalah yang memberikan proteksi.
2. Tertanggung atau insured adalah si penerima proteksi.

3. Peristiwa atau accident yang tidak diduga atau tidak diketahui sebelumnya atau peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian oleh peristiwa itu.

4. Kepentingan atau interest yang diasuransikan yang mungkin akan mengalami kerugian disebabkan oleh peristiwa tersebut.

Dari pengertian – pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa orang bersedia membayar kerugian yang sedikit untuk masa yang sekarang agar bisa menghadapi kerugian besar yang mungkin terjadi pada waktu yang akan datang.

2.1.2
Pengertian Asuransi Jiwa


Perusahaan asuransi jiwa merupakan jenis usaha yang memiliki ciri yang khas karena melakukan proteksi terhadap resiko keuangan atas hidup atau meninggalnya seseorang.


Dalam asuransi jiwa yang dipertanggungkan adalah segala sesuatu yang disebabkan oleh kematian. Kematian tersebut mengakibatkan hilangnya pendapatan seseorang atau sesuatu keluarga tertentu. 


Resiko yang mungkin timbul pada asuransi jiwa terutama terletak pada unsur waktu. Oleh karena itu, sulit untuk mengetahui kapan seseorang meninggal dunia. Untuk memperkecil resiko tersebut, maka sebaiknya diadakan pertanggungan jiwa.


Menurut UU No.2 Tahun 1992 asuransi jiwa adalah Suatu jasa yang diberikan oleh perusahaan asuransi dalam penanggulangan resiko yang dikaitkan dengan jiwa atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan . 
2.1.3
Fungsi Asuransi
Asuransi sangat memberikan manfaat / fungsi bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat dan negara. Selain itu manfaat asuransi bagi kehidupan sosial dan dalam memproduktifkan kegiatan ekonomi adalah sebagai berikut :

1. Memberikan rasa aman .
Salah satu yang mendorong lahirnya asuransi adalah dorongan naluriah yang ada pada diri setiap orang, yaitu keinginan akan rasa aman. Hal mana dalam aspek psikologis mungkin diwujudkan dalam bentuk sikap atau mungkin pula menimbulkan sikap baru, karena mereka menghendaki adanya alat pemenuhan terhadap keinginannya ( rasa aman ). Dengan asuransi rasa aman tersebut akan terpenuhi dan akan menghilangkan kekhawatiran dan ketakutan terhadap ketidakpastian akan bahaya tertentu.

2. Mengeleminir Ketergantungan

Perkembangan yang tidak menguntungkan mungkin akan dialami oleh seseorang yang disebabkan oleh faktor-faktor ekonomi atau keuangan yang dialami oleh orang lain, kepada siapa orang yang bersangkutan tersebut bergantung.
3. Kontribusi Terhadap Pendidikan

Perusahaan asuransi jiwa telah jauh memberikan perhatian khusus dalam masalah penyediaan dana bagi kelangsungan pendidikan anak-anak setelah orang tua yang bertanggung jawab membiayainya meninggal dunia / menurun kemampuannya. Pada situasi yang demikian, umumnya anak-anak belum mampu mendapatkan penghasilan sendiri, sehingga akan mengalami kesulitan untuk melanjutkan pendidikannya. Untuk mengantisipasi kenyataan tersebut perusahaan-perusahaan asuransi jiwa umumnya telah menyediakan asuransi dalam hal pendidikan.
4. Kontribusi Terhadap Lembaga Sosial

Sebagian besar kebutuhan dana operasional lembaga-lembaga sosial  menggantungkan dari sumbangan para donatur. Dalam kondisi perekonomian yang penuh dengan ketidakpastian, mungkin akan mengakibatkan timbulnya keragu-raguan bagi para donatur untuk tetap memberikan sumbangan karena ketakutan akan kehilangan harta kekayaan atau tidak terjamin hari tuanya. Tapi bila donatur tersebut telah mengasuransikan dirinya terhadap resiko – resiko yang  dimaksud, maka keragu-raguan dan ketakutan tidak akan ada lagi sehingga yang bersangkutan tetap dapat menjadi donatur yang setia.
5. Stimulasi Menabung
Secara sempit dapat dikatakan bahwa asuransi berhubungan dengan masalah ganti rugi, tetapi mengingat dalam asuransi jiwa telah ditambahkan klausul dimana unsur penabungan lebih ditonjolkan, maka unsur ini tidak dapat diabaikan begitu saja dalam membahas peranan asuransi. Disamping itu juga telah mulai diperkenalkan penggabungan / pengkombinasian program asuransi dengan tabungan.
6. Menyediakan Dana Yang Dibutuhkan Untuk Investasi
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan asuransi telah berkembang sedemikian rupa, sehingga memegang peranan yang cukup penting dalam menyediakan dana yang dibutuhkan dalam berbagai kegiatan maupun perkembangan ekonomi. Disamping itu, individu yang tidak bersedia atau tidak mampu menangani sendiri pemanfaatan dana yang dimilikinya, ia dapat memanfaatkan dana tersebut dengan cara menyalurkan dananya dengan ikut serta dalam program asuransi, yang selanjutnya dana-dana tersebut oleh perusahaan asuransi disalurkan kedalam berbagai bentuk proyek investasi.

7. Melengkapi Persyaratan Kredit
Apabila seseorang / pengusaha tertentu membutuhkan dana dari bank, maka biasanya kreditur akan mensyaratkan adanya asuransi bagi barang-barang yang dipakai bagi jaminan atau ada asuransi untuk kreditnya itu sendiri.
8. Mempercepat Laju Pertumbuhan Ekonomi
Kontrak-kontrak dalam asuransi umum/ kerugian biasanya mensyaratkan agar premi dibayar dimuka dan dana tersebut menjadi milik perusahaan asuransi. Dalam perjalanan hidupnya perusahaan-perusahaan asuransi tidak mampu mengakumulir dana dalam jumlah yang tidak kecil, dana yang berhasil dikumpulkan tersebut biasanya ditanamkan dalam berbagai bidang usaha, baik mendapatkan sumber biaya untuk pengoperasian kegiatan asuransi maupun untuk menambah pendapatan. Jadi dana yang dihimpun oleh perusahaan asuransi merupakan salah satu sumber dana yang sangat berarti dalam mempercepat laju perkembangan ekonomi.

9. Mengurangi Biaya Modal
Dalam rangka untuk dapat menarik modal untuk membiayai bidang – bidang usaha yang beresiko besar, maka tingkat pendapatan / bunga yang akan diberikan kepada pemilik modal harus tinggi pula. Bila resiko yang dihadapi dapat dialihkan atau diasuransikan maka resiko yang dihadapi pemilik modal menjadi lebih kecil maka pemilik modal akan bersedia menerima tingkat bunga yang lebih rendah. Hal ini berarti biaya modal yang harus ditanggung oleh perusahaan akan lebih kecil.
10. Menjamin Kestabilan Organisasi atau Perusahaan
Apabila suatu perusahaan mengikutsertakan karyawannya dalam program asuransi, maka akan membawa dampak psikologis yang sangat berarti bagi karyawannya, yang selanjutnya akan berdampak positif terhadap perilaku mereka yang akan menguntungkan bagi perusahaan terutama yang berkaitan dengan masalah pengelolaan SDM dan pencapaian efisiensi atau efektivitas kerja mereka.
11. Mendorong Usaha Pencegahan
Perusahaan asuransi melakukan usaha-usaha yang sifatnya mendorong perusahaan atau individu yang menjadi tertanggung, untuk meningkatkan upaya – upaya pencegahan atau melindungi diri dari bahaya yang dapat menimbulkan kerugian.
12. Membantu Upaya Peningkatan Konservasi Kesehatan
Usaha lain yang dilakukan untuk menghindari atau memperkecil penyebab timbulnya kerugian adalah kampanye – kampanye yang dilakukan oleh perusahaan asuransi jiwa kepada pada masyarakat umumnya, yang berkaitan dengan upaya pencegahan kematian atau pemeliharaan kesehatan.
13. Polis asuransi dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh kredit.
14. Alat Penyebaran Resiko

Resiko yang seharusnya ditanggung oleh tertanggung ikut dibebankan juga pada penanggung dengan imbalan sejumlah premi tertentu yang didasarkan atas nilai pertanggungan.
2.1.4 Jenis – jenis  Usaha Asuransi

Setiap usaha asuransi yang dijalankan oleh perusahaan perasuransian terdapat berbagai jenis usaha asuransi di Indonesia yang meliputi perusahaan asuransi dan perusahan penunjang asuransi. Jenis usaha perasuransian di atur dalam pasal 4 Undang – Undang No. 2 Tahun 1992 Perusahaan asuransi dikelompokkan menjadi tiga jenis:

1. Perusahaan Asuransi Kerugian
Perusahaan Asurani Kerugian hanya dapat menyelenggarakan usaha dalam bidang asuransi kerugian termasuk reasuransi.
2. Perusahaan Asuransi Jiwa

merupakan jenis usaha yang memiliki ciri yang khas karena melakukan proteksi terhadap resiko keuangan atas hidup atau meninggalnya seseorang dan hanya dapat menyelenggarakan usaha dalam bidang asuransi jiwa, kesehatan diri dan anuitas, serta menjadi pendiri dan pengurus dana pensiun yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan dana pensiun yang berlaku. Menurut Undang – undang No 2 Tahun 1992 Asuransi jiwa adalah :
Suatu jasa yang diberikan oleh perusahaan asuransi dalam penanggulangan resiko yang dikaitkan dengan jiwa atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan.
3. Perusahaan Reasuransi, hanya dapat menyelenggarakan asuransi ulang.

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka tiap perusahaan asuransi hanya dapat menjalankan satu jenis usaha yang telah ditetapkan dengan demikian, tidak memungkinkan adanya suatu perusahaan asuransi yang menjalankan lebih dari satu jenis usaha asuransi.

Selain tiga usaha di atas juga terdapat usaha penunjang asuransi yang terdiri dari lima jenis usaha yaitu :

1. Pialang Asuransi
Pialang asuransi adalah usaha yang memberikan jasa kepada perantara dalam penutupan asuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi asuransi dengan bertindak untuk kepentingan tertanggung.

2. Pialang Reasuransi
Pialang Reasuransi adalah usaha yang memberikan jasa kepada perantara dalam penempatan reasuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi reasuransi dengan bertindak untuk kepentingan perusahaan asuransi.

3. Penilai Kerugian Asuransi
Penilai kerugian asuransi adalah usaha yang memberikan jasa penilaian terhadap kerugian pada objek asuransi yang dipertanggungkan.
4. Konsultan Aktuaria
Konsultan aktuaria adalah usaha yang memberikan jasa konsultasi aktuaria.
5. Agen Asuransi
Agen asuransi adalah pihak yang memberikan jasa kepada perantara dalam rangka pemasaran jasa asuransi untuk dan atas nama penanggung.
2.1.5 
Jenis – jenis Keuntungan Asuransi
Ada beberapa keuntungan asuransi yaitu :
1.
Underwriting Profit
Keuntungan yang diperoleh dengan dijlalankannya proses underwriting. Jadi dengan pemilihan resiko-resiko perusahaan asuransi mengharapkan beberapa keuntungan yang diinginkan untuk perusahaan asuransi tersebut.

2. Investment Profit

Surplus yang diperoleh dari hasil investasi atau penanaman modal. Dalam perusahaan asuransi, laba yang diperoleh melalui premi.Dari sekian banyak premi yang diterima, tidak semuanya digunakan ( Unearned Premium ), dan dari premi inilah dipakai untuk melakukan investasi dengan tujuan memperoleh keuntungan.

3. Interest Profit

Keuntungan yang didapat dari perhitungan bunga. Jika dalam menghitung interest 5 % setahun, sedangkan Rate Of Interest yang berlaku pada kenyataannya 10 % maka keuntungan yang diperoleh dari perbedaan Rate Of Interest tersebut dinamakan Interest Profit.
4. Expense Profit
Keuntungan yang diperoleh berdasarkan perhitungan biaya – biaya pengeluaran perusahaan. Misalkan pada awal direncanakan bahwa biaya pengeluaran perusahaan sebesar Rp 2.000.000 tetapi pada kenyataannya pengeluaran perusahaan hanya Rp 1.500.000 maka selisih dari biaya pengeluaran perusahaan yang sebesar Rp 500.000 tersebut merupakan Expense Profit.
2.2 Tinjauan Umum Pendapatan
Pendapatan merupakan jumlah yang dibebankan kepada langganan atas barang dan jasa yang dijual, dan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkannya. Pendapatan pada dasarnya diperoleh dari hasil penjualan produk atau jasa yang diberikan.

 Dan didalam pengelolaan pendapatan tersebut diperlukan manajemen khusus agar proses perolehan pendapatan dan pengalokasian pendapatan dapat dilaksanakan secara tepat dan cepat.
2.2.1 Pengertian Pendapatan
Pengertian Pendapatan pada PSAK No. 23 ( 2004 : 23 ) adalah : 
”Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktifitas perusahaan seperti penjualan, penghasilan jasa ( fees ), bunga, dividen, royalty dan sewa”.

Menurut Abdul Halim ( 2002 : 64 ) mendefinisikan pendapatan sebagai berikut : 

” Semua penerimaan dalam bentuk peningkatan aktiva atau penurunan hutang dari berbagai sumber dalam periode anggaran tahun anggaran yang bersangkutan” .
Pendapatan menurut Kusnadi  ( 2000 : 9 ) yaitu : 
”Pendapatan adalah suatu penambahan aktiva ( harta ) yang mengakibatkan bertambahnya modal tetapi bukan karena penambahan modal dari pemilik atau bukan hutang melainkan melalui penjualan barang atau jasa kepada pihak lain, karena pendapatan ini dapat dikatakan sebagai kontra prestasi yang diterima atas jasa-jasa yang telah diberikan kepada pihak lain ” .
Sedangkan Menurut Soemarso. SR ( 2002 : 24 ) pengertian pendapatan adalah : 

” Pendapatan adalah aliran penerimaan kas atau harta lain yang diterima dari konsumen sebagai penjualan barang atau pemberian jasa ” .
2.2.2 
Jenis – jenis Pendapatan
Didalam dunia usaha ada berbagai jenis pendapatan diantaranya:

1. Pendapatan Operasional

Pendapatan Operasional adalah pendapatan yang dihasilkan oleh kegiatan pokok perusahaan. Salah satu pendapatan operasional adalah pendapatan premi.

2. Pendapatan Non Operasional

Pendapatan Non Operasional adalah pendapatan lain-lain yang dihasilkan oleh kegiatan sampingan perusahaan.

2.3 
Pengertian Pendapatan Premi

Setiap perusahaan dalam operasionalnya sehari-hari akan berusaha untuk dapat meningkatkan jumlah penerimaan kas yang masuk dan meminimalisasi biaya operasional yang harus dikeluarkan. Dalam perusahaan asuransi salah satu sumber penerimaan kas adalah dari penerimaan pendapatan premi asuransi.

Didalam transaksi asuransi berlaku istilah ” No Premium No Insurance” jadi apabila premi belum dibayar lunas maka penanggung belum terikat dalam transaksi untuk membayar ganti rugi kalau timbul resiko. Premi ini biasanya ditetapkan sekian persen dari jumlah yang dipertanggungkan.
Dalam asuransi yang dimaksud dengan premi adalah pembayaran dari tertanggung kepada penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan resiko pada penanggung, dengan demikian premi asuransi merupakan :
1.
Imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin diderita tertanggung.
2.
Imbalan jasa atas jaminan perlindungan yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung dengan menyediakan sejumlah uang terhadap resiko.
Premi menurut Drs.O.P Simorangkir ( 2000 : 177 ) yaitu : 

” Sesuatu yang diberikan sebagai hadiah, sumbangan atau sesuatu yang dibayar sebagai tambahan ( ekstra ) perangsang ” .
Dengan demikian  premi merupakan kontra prestasi dari tertanggung kepada penanggung sebagai akibat dari dialihkannya resiko kerugian kepada pihak penanggung.
Perusahaan asuransi jiwa sudah tentu harus memperhatikan penentuan tarif, karena hal tersebut akan menentukan besarnya pendapatan premi yang akan diterima. Tarif dari premi yang ditetapkan harus bisa menutupi klaim serta biaya – biaya asuransi dan sebagian lainnya sebagai penerimaan perusahaan (keuntungan).

Penentuan tarif premi ditentukan oleh tiga elemen penting yaitu :

1. Tabel Kematian ( Mortality Tables )

Daftar tabel kematian berguna untuk mengetahui besarnya pembayaran klaim yang mengakibatkan kemungkinan timbulnya kerugian yang diakibatkan oleh kematian.

Menurut Drs. Abbas Salim ( 2000 : 42 ) mengemukakan bahwa tabel kematian adalah :
” Tabel kematian adalah tabel yang digunakan untuk mengkalkulasikan tarif sebagai dasar untuk meramalkan kemungkinan kerugian dimasa yang akan datang” .
Adapun jenis-jenis dari tabel kematian yaitu :

a. General Mortality Table

Tabel kematian yang berdasarkan pada statistik penduduk.

b. Basic Mortality Table

Tabel yang didasarkan pada pengalaman masa lampau guna melihat berapa besarnya kematian untuk tahun – tahun sebelumnya.
c. Select Mortality Table
Tabel yang melukiskan tingkat kematian tahun – tahun terakhir diantara satu kelompok dimana kita seleksi antara yang masih hidup
d. Ultinate Mortality Table

2. Penerimaan Bunga
Untuk penentuan tarif, perhitungan bunga pun harus dikalkulasikan di dalamnya. Bunga merupakan sebagian dari keuntungan perusahaan sebab di dalam pembayaran premi pun unsur bunga ikut di hitung.
3. Biaya – biaya Asuransi
Biaya – biaya asuransi terdiri dari :
a. Biaya Penutupan Asuransi

Biaya penutupan asuransi terdiri dari biaya komisi, inpeksi, biaya dinas luar, biaya advertensi, reklame dan Sales Promotion serta biaya pembuatan polis.
b. Biaya Pemeliharaan

Biaya ini ditetapkan berdasarkan jumlah tertentu dari yang diasuransikan.

c. Biaya Lain-lainnya

Biaya lain-lainnya terdiri dari biaya inkaso dan excasso yang ikut pula diperhitungkan. Contoh dari biaya inkaso adalah biaya penagihan.
Dari keterangan di atas jelaslah bahwa cara klasifikasi biaya tersebut tidak sama, tergantung pada sifat, besar serta jenis perusahaan yang bersangkutan.
2.4   
Tinjauan Umum Klaim
Klaim adalah tuntutan ganti rugi dari tertanggung terhadap penanggung atau perusahaan asuransi karena resiko yang telah dialihkan dari pihak tertanggung telah berubah menjadi kerugian, maksudnya adalah benda atau obyek yang diasuransikan mengalami peristiwa tertentu yang merugikan tertanggung.

2.4.1
Pengertian Klaim
Klaim asuransi menurut Ikatan Akuntansi Indonesia ( 2004 : 282 ) yaitu : 

” Klaim sehubungan dengan terjadinya peristiwa kerugian terhadap suatu obyek asuransi yang dipertanggungkan meliputi klaim yang disetujui ( Settled Claims ), klaim dalam proses penyelesaian ( Claim Settlement Expense ) di akui sebagai beban klaim. Hak subrogasi, diakui sebagai pengurang beban klaim pada saat realisasi ”.
Bila timbul hak subrogasi, yaitu apabila tertanggung telah menerima ganti rugi dari penanggung sedangkan kerugian ditimbulkan akibat pihak ketiga, maka perusahaan asuransi sebagai penanggung berhak menuntut kepada pihak ketiga tersebut.
Dalam asuransi klaim yang akan dipenuhi yaitu bila klaim tersebut memenuhi syarat-syarat penutupan, yaitu apabila telah diperiksa dan telah terbukti terjadi kerugian dan berdasarkan kesepakatan yang tercantum pada polis atau benda atau objek yang diasuransikan.
2.4.2 Jenis-jenis Klaim
Klaim terdiri dari lima jenis yaitu :

1. Klaim Meninggal

Klaim meninggal timbul jika tertanggung yang tercantum dalam polis meninggal dunia, sedang polisnya masih dalam keadaan berlaku ( inforce).
2. Klaim Penebusan

Klaim penebusan timbul jika polis sudah mempunyai harga tunai, sedang pemegang polis memutuskan perjanjian asuransinya.

3. Klaim Habis Kontrak

Klaim habis kontrak timbul apabila jangka waktu perjanjian sudah berakhir .
4. Klaim UP Bebas Premi
Klaim UP bebas premi adalah polis-polis yang menunggak pembayaran preminya ( lapse ) akan tetapi sudah mempunyai harga tunai, kemudian tertanggung meninggal dunia atau jangka waktu asuransinya berakhir.
5. Klaim Dana Kelangsungan Belajar

2.4.3 Penyebab Terjadinya Pembayaran Klaim

Hal-hal yang menjadi penyebab terjadinya pembayaran klaim antara lain :

1. Tertanggung meninggal dunia.

2. Pemegang polis menghentikan pembayaran premi dan memutuskan perjanjian asuransinya pada saat polisnya sudah mempunyai harga tunai.

3. Perjanjian asuransi sudah berakhir sesuai dengan jangka waktu yang tercantum dalam polis.
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